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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori pemahaman konsep dan profil
miskonsepsi siswa SMP dan SMA sekecamatan Kemuning, Palembang pada materi
massa jenis. Penelitian dilakukan di SMPN dan SMAN sekecamatan Kemuning yang
dipilih dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan Density
Survey (DS) yang dimodifikasi menjadi bentuk three-tier sebanyak 10 soal. Data
dianalisis dan dicari persentase tingkat pemahaman konsep siswa berdasarkan 4 kategori
pemahaman konsep dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pemahaman konsep berdasarkan kategori pemahaman konsep, yaitu Memahami
Konsep (MK), Paham Lack of Knowledge (LK), Error (E), dan Miskonsepsi (M) pada
siswa SMP secara berurutan adalah sebesar 28,37%, 14,35%, 30,54%, dan 26,74%,
sedangkan pada siswa SMA secara berurutan adalah 39,23%, 25,08%, 21,85%, dan
13,85%. Siswa memiliki banyak miskonsepsi siswa volume berbanding terbalik dengan
massa jenis pada butir soal nomor 2, 4, dan 5. Persentase memahami konsep pada siswa
SMA lebih tinggi daripada siswa SMP, sedangkan persentase miskonsepsi pada siswa
SMP lebih tinggi daripada SMA.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Miskonsepsi, Density Survey (DS), Three-tier

xii



BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika sebagai salah satu bagian dari IPA yang mempelajari tentang sifat
dan gejala di alam semesta. Pada tingkat SMP, fisika merupakan materi pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sedangkan pada tingkat SMA fisika merupakan
mata pelajaran peminatan MIA (Matematika dan Ilmu Alam). Bagi siswa, fisika
adalah salah satu materi yang tidak menyenangkan karena memuat banyak
konsep. Hal yang sangat penting dalam pembelajaran fisika, siswa terlebih dahulu
memahami konsep-konsep yang terdapat dalam fisika. Pemahaman konsep
menjadi dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi (Kurniawan, 2015).
Sering ditemukan konsep yang dipahami siswa berbeda dengan konsep yang
dibangun oleh komunitas ilmiah. Hal inilah yang dinamakan miskonsepsi.

Miskonsepsi atau konsep alternatif sangat sulit diubah karena setiap orang
membangun pengetahuan dengan pengalamannya. Miskonsepsi merupakan
fenomena yang hingga kini menjadi perhatian para ahli dan peneliti pendidikan
fisika karena keberadaanya dapat menghambat proses asimilasi pengetahuan baru
pada diri siswa (Tayubi, 2005). Apabila miskonsepsi pada siswa tidak segera
diidentifikasi dan diatasi, maka miskonsepsi tersebut dapat mengganggu
penguasaan konsep-konsep selanjutnya. Setelah diidentifikasi dapat ditentukan
penanggulangan yang paling tepat untuk menangani miskonsepsi. Jika keduanya
tidak dibedakan maka akan sulit menentukan langkah penanggulangannya sebab
cara penanggulangan untuk siswa yang tidak tahu konsep akan berbeda dengan
siswayang mengalami miskonsepsi.

Materi massa jenis merupakan konsep dasar yang dipelajari mulai dari SMP.
Jika pemahaman siswa pada konsep dasar tentang massa jenis baik, maka akan
mempengaruhi pemahaman konsep-konsep yang berhubungan dengan massa jenis
lainnya yang akan diterima siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Sebaliknya, jika siswa sejak awal telah mengalami miskonsepsi pada konsep
massa jenis, maka siswa akan kesulitan bila mempelajari materi tersebut pada

tingkat yang lebih tinggi.
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Konsep IPA didasarkan pada teori yang berhasil dibuktikan melalui
eksperimen. Sebuah miskonsepsi bersifat resistan karena banyak orang yang
mengkontruksi pengetahuan berdasarkan pengalamannya. Salah satu penyebab
miskonsepsi yaitu karena konsep awal yang dimiliki oleh siswa tidak sesuai
dengan konsep yang seharusnya, bertahan lama dan sulit diperbaiki atau diubah
selama pendidikan formal berjalan (Yolanda, 2015).

Menurut Eryilmaz (2010) salah satu cara untuk mendiagnosa miskonsepsi
adalah dengan cara memberikan tes diagnostik yang bisa berupa two-tier dan
three tier. Perbedaannya yaitu pada two-tier terdiri dari pilihan jawaban pada
tingkat pertama dan alasan pada tingkat kedua sedangkan pada three-tier ada
penambahan pernyataan yakin atau tidak yakin atas jawaban dan alasan. Kategori
jawaban pada tes berbentuk two-fier meliputi memahami konsep, miskonsepsi,
dan tidak paham sedangkan pada tes berbentuk three-tier dapat membagi jawaban
ke dalam beberapa kategori, yaitu memahami konsep, kurangnya pengetahuan
atau lack of knowledge, tidak paham atau error, dan miskonsepsi.

Penelitian miskonsepsi materi massa jenis, Laksana (2016) menguji
miskonsepsi IPA SD pada calon guru menggunakan tes diagnostik dan wawancara.
Penelitian pada materi lainnya yaitu kalor, Silung (2016) menggunakan tes three
tier dan wawancara. Lestari (2016) juga menggunakan tes pilihan ganda beralasan
terbuka untuk mengungkap miskonsepsi pada siswa tingkat SMK tentang kalor.

Salah satu konsep fisika yang harus dipahami dengan baik oleh siswa adalah
konsep massa jenis. Massa jenis adalah konsep awal pada materi mekanika fluida.
Miskonsepsi materi mekanika fluida ditemukan pada siswa SMP dan SMA
(Suparno, 2013). Pemahaman yang baik terhadap konsep massa jenis nantinya
akan memberikan kontribusi juga pada pemahaman konsep-konsep fisika lainnya.
Sangatlah penting untuk mengidentifikasi miskonsepsi secepatnya karena jika
miskonsepsi dibiarkan maka akan terjadi miskonsepsi yang berulang-ulang di
setiap jenjang pendidikan.

Instrumen Density Survey (DS) merupakan instrumen berupa pilhan ganda
disertai alasan untuk mengetahui pemahaman konsep pada siswa SMP dan SMA

pada konsep massa jenis. Cara untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
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penelitian yang telah ada adalah menggunakan soal berbentuk three tier, yaitu
soal berupa pilihan ganda disertai dengan alasan dan tingkat keyakinan. Belum
pernah dilakukan penelitian untuk melihat perbandingan miskonsepsi pada siswa
SMP dan SMA di Palembang. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang identifikasi miskonsepsi materi massa jenis

menggunakan tes three-tier pada siswa SMP sekecamatan Kemuning.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana kategori jawaban siswa SMP dan SMA sekecamatan Kemuning
menggunakan tes three tier pada materi massa jenis?
2) Bagaimana profil miskonsepsi pada siswa SMP dan SMA sekecamatan

Kemuning dengan menggunakan tes three tier pada materi massa jenis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kategori jawaban siswa SMP dan SMA sekecamatan Kemuning
menggunakan tes three tier pada materi massa jenis dan mengetahui profil
miskonsepsi pada siswa SMP dan SMA sekecamatan Kemuning dengan

menggunakan tes three tier pada materi massa jenis.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak
yang terkait, diantaranya :
1. Bagi siswa, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang terjadi
sehingga siswa dapat meningkatkan cara belajar mereka pada massa jenis.
2. Bagi guru:
a. Dapat memanfaatkan tes ini untuk mengetahui pemahaman dan
mendiagnosis kelemahan siswa sehingga guru dapat memberikan tindak

lanjut yang tepat.
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b. Dapat melakukan remediasi terhadap miskonsepsi yang terjadi pada
siswanya agar tidak berlanjut ke jenjang selanjutnya.
3. Bagi peneliti lain, sebagai alternatif rujukan untuk penelitian yang lebih

sempurna.
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